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Risiko adalah bahaya, akibat atau konsekuensi yang dapat terjadi akibat sebuah proses 
yang sedang berlangsung atau kejadian yang akan datang. Risiko internal maksudnya 
adalah segala risiko yang kemungkinan terjadi di dalam internal perusahaan. Untuk 
mendapatkan risiko internal pada proyek Pembangunan Bendungan Sadawarna Paket 
II penelitian ini menggunakan metode triangulasi. Cara yang dilakukan untuk 
mendapatkan faktor risiko internal (non – teknik) dengan melakukan wawancara, 
observasi dan dokumentasi kepada para responden. Dan dilakukannya identifikasi 
risiko untuk mengetahui faktor risiko internal (non – teknik) pada proyek 
Pembangunan Bendungan Sadawarna Paket II. Dari analisis tersebut didapatkan faktor 
risiko interrnal (non-teknik) yaitu (1) Faktor Peralatan (kerusakan peralatan), (2) 
Faktor Manajemen (urutan kegiatan kerja yang kurang baik dan kesalahan dalam 
pemahaman dokumen kontrak), (3) Faktor Keuangan (ketersediaan keuangan selama 
pelaksana), (4) Faktor Lingkungan dan Masyarakat (pengaruh cuaca pada aktifitas 
konstruksi), (5) Faktor Perencanaan (kesalahan desain oleh perencana), (6)  Faktor 
Tenaga Kerja (campur tangan atau intervensi owner), (7) Faktor Bahan (kekurangan 
bahan). 






Risk is a danger, consequence or consequence that may occur as a result of an 
ongoing process or future events. Internal risk means any risks that are likely to occur 
within the company internally. To get internal risk in sadawarna dam construction 
project Package II this research uses triangulation method. The way to obtain internal 
risk factors (non-engineering) by conducting interviews, observations and 
documentation to the respondents. And the identification of risks to determine internal 
risk factors (non-engineering) in sadawarna dam construction project Package 
II. From the analysis obtained interrnal risk factors (non-technical) namely (1) 
Equipment Factors (equipment damage), (2) Management Factors (poor order of 
work activities and errors in understanding contract documents), (3) Financial 
Factors (financial availability during implementation), (4) Environmental and 
Community Factors (weather influence on construction activities), (5) Planning 
Factors (design errors by planners), (6) Labor Factors (intervention or owner 
intervention), (7) Material Factors (material deficiencies). 
Keywords : Risk, internal risk (non-engineering), dam construction, triangulation 
method.
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Proyek Pembangunan Bendungan Sadawarna 
Paket II merupakan pengerjaan relokasi jalan 
akses menuju bendungan, pembuatan bangunan 
pelimpah, dan bangunan fasilitas lainnya. 
Risiko merupakan faktor yang mempengaruhi 
pencapaian akhir jadi konsekuensi yang dapat 
ditimbulkan belum tentu diinginkan. Risiko bisa 
berupa bahaya karna konsekuensi yang timbul 
dari progress yang akan datang. Di dalam Husen 
menurut Wideman risiko adalah sasaran proyek 
dipengaruhi dari dampak akibat peluang yang 
terjadi. 
Tujuan penelitian untuk mendapatkan faktor 
risiko internal non teknik yang berpengaruh 
pada proyek Pembangunan Bendungan 
Sadawarna Paket II dengan metode triangulasi. 
Batasan masalah dari penelitian ini adalah 
identifikasi faktor risiko internal non teknik 
meliputi manajemen, jadwal pada waktu 
pelaksanaan proyek dan kelancaran proyek 
pembangunan Bendungan Sadawarna Paket II 
dengan responden kontraktor. 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1 Risiko 
Variasi di dalam hal yang bisa terjadi pada 
siatuasi (Fisk, 1997). Keuntungan finansial dan 
kehidupan yang dihadapkan oleh ancaman 
akibat bahaya yang terjadi 
(Duffield&Trigunarsyah,1999). 
B.2 Proyek Konstruksi Bendungan 
Proyek Pembangunan Bendungan Sadawarna 
Paket II dibuat untuk menyediakan sumber air 
baku untuk daerah sekitar sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk mencukupi kebutuhan air, 
mengatur ketinggian muka air untuk keperluan 
pertanian, menjadi pembangkit listrik dan 
menjadi objek wisata. 
B.3 Manajemen Risiko  
Manajemen risiko pada proyek 
adalah progress terhadap risiko 
yang terjadi di proyek. Tujuannya 
untuk menambah peluang dan 
meminimalisir kejadian negatif. 
 
C. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 
menggunakan metode triangulasi. Metode ini 
memiliki langkah untuk pengambilan data 
dengan meliputi tiga langkah, yaitu : 
a. Observasi  
b. Wawancara 
c. Dokumentasi 
Perhitunganxmencarixrisiko yang paling 
berpotensial menggunakan SPSS (Statistical 
Package for the Social Sciences) 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
D.1 Deskriptif Responden 
Dalam penelitian ini, yang menjadi kriteria 
responden adalah staff Proyek Pembangunan 
Bendungan Sadawarna Paket II. Wawancara 
yang dilakukan oleh penulis terhadap 20 (dua 
puluh) orang responden.  
D.2 Hasil Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan memberi 
pertanyaan kepada 20 (dua puluh) orang 
responden dan mendapatkan hasil faktor risiko 
pada proyek Pembangunan Bendungan 
Sadawarna Paket II, diantaranya : 
1. Faktor Peralatan 
2. Faktor Manajemen 
3. Faktor Keuangan 
4. Faktor Lingkungan dan Masyarakat 
5. Faktor Perencanaan 
6. Faktor Tenaga Kerja 
7. Faktor Bahan 
 
D.3 Hasil Wawancara Analisa Dengan 
Metode Triangulasi 
 
Wawancara dilakukan dengan memberi 
pertanyaan kepada 20 (dua puluh) orang 
responden dan mendapatkan hasil faktor risiko 
pada proyek Pembangunan Bendungan 
Sadawarna Paket II yang diolah dengan SPSS, 
diantaranya : 
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Sumber : olahan penulis, 2020 
1. Faktor Peralatan, Kerusakan 
Peralatan pada pelaksanaan 
pembangunan bendungan ini, 
apabila kerusakan alat terjadi dapat 
memicu keterlambatan jadwal 
pekerjaan. 
 
Sumber : olahan penulis, 2020 
2. Faktor Manajemen, penyusunan urutan 
kegiatan yang kurang baik karena berdampak 
untuk progress dan  Kesalahan dalam 
pemahaman kontrak karena kontrak kerja pada 
konstruksi merupakan dokumen penting yang 
berisi ketentuan yang mengatur hak dan 
kewajiban pengguna jasa yang disusun dengan 
baik serrta memperhatikan banyak aspek. 
 
 
Sumber : olahan penulis, 2020 
3. Faktor Keuangan, Ketersediaan 
keuangan selama pelaksanaan, karena uang 
merupakan kebutuhan setiap manusia. Apabila 
keuangan minim dapat berpengaruh pada 
kegiatan berlangsungnya proyek konstruksi. 
 
Sumber : olahan penulis, 2020 
4. Faktor Lingkungan dan Masyarakat, 
Pengaruh cuaca pada aktifitas konstruksi cuaca 
yang terjadi pada saat pelaksanaan proyek 
konstruksi tidak dapat dipungkiri karena sangat 
berpengaruh dalam proses proyek Pembangunan 
Bendungan Sadawarna Paket II.  
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Sumber : olahan penulis, 2020 
5. Faktor Perencanaan, Kesalahan desain 
oleh perencana desain sangat penting untuk 
sebuah tahap proyek konstruksi. Kesalahan 
dalam desain dapat membuat kegagalan 
konstruksi proyek. 
 
Sumber : olahan penulis, 2020 
6. Faktor Tenaga Kerja, Campur tangan 
atau intervensi owner dikarenakan proyek ini 
sangat besar maka campur tangan owner sangat 
penting. Apabila hubungan kontraktor dengan 
owner kurang akan keterlibatan atau kerja sama 
yang pasti akan berpengaruh dalam proses 
proyek Pembangunan Bendungan Sadawarna 
Paket II. 
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Sumber : olahan penulis, 2020 
7. Faktor Bahan, Kekurangan Bahan dapat 
menyebabkan hilangnya kesempatan untuk 
mengerjakan progress dan akan membuat 
keterlambatan jadwal pekerjaan. 
 
F. KESIMPULAN 
Berdasarkan dari tahapan penelitian telah 
dilakukan Identifikasi faktor risiko internal non 
teknik pada pelaksanaan proyek Pembangunan 
Bendungan Sadawarna Paket II bahwa hasil 
analisis dengan “metode triangulasi” yang 
digunakan dan perhitungan dengan SPSS 
Faktor risiko internal non – teknik proyek 
Pembangunan Bendungan Sadawarna Paket II 
adalah : 
1) Faktor Peralatan (kerusakan peralatan) 
2) Faktor Manajemen (urutan kegiatan 
kerja yang kurang baik dan kesalahan 
dalam pemahaman dokumen kontrak) 
3) Faktor Keuangan (ketersediaan 
keuangan selama pelaksana) 
4) Faktor Lingkungan dan Masyarakat 
(pengaruh cuaca pada aktifitas 
konstruksi) 
5) Faktor Perencanaan (kesalahan desain 
oleh perencana) 
6) Faktor Tenaga Kerja (campur tangan 
atau intervensi owner) 
7) Faktor Bahan (kekurangan bahan) 
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